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Abstract 
 

Hypercholesterolemia is a condition that cholesterol in the blood increases 
beyond the normal which is one of the risk factors for cardiovascular disease. 
Arabica coffee leaves are part of the arabica coffee plant which contains 

flavonoid, saponin, mangiferin, chlorogenic acid which are thought to reduce 
cholesterol levels in the blood. This study aims to determine the 

antihypercholesterolemia effectiveness of arabica coffee leaves ethanol extract 
(ACLEE) in male rats induced by a high-fat diet. The test of 
antihypercholesterolemia effectiveness used male rats induced by a high-fat 

diet as test animals. The study used 25 rats and divided into 5 groups : 
negative control (CMC-Na 0.5%), positive control (simvastatin 0.9 mg/kgBW), 

ACLEE 200 mg/kgBW, ACLEE 300 mg/kgBW and ACLEE 400 mg/kgBW. Total 
cholesterol were measured by the CHOD-PAP method. The data obtained were 
analyzed statistically used one way Anova. The results of statistical analysis 

showed that there was a significant difference between negative control with 
positive control, ACLEE 200, 300 and 400 mg/kgBW (p-value<0.05). The 

decrease in total cholesterol levels increased in line with the increase in the 
dose of arabica coffee leaves ethanol extract. The most effective of ACLEE as 

antihypercholesterolemia was ACLEE 400 mg/kgBW. There was no significant 
difference between positive control and ACLEE 400 mg/kgBW (p.>0.05). 
Based on the results of statistical analysis, it can be concluded that the arabica 

coffee leaves ethanol extract has antihypercholesterolemic effect in rats. 
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1. PENDAHULUAN 

Kejadian penyakit jantung dan 

pembuluh darah (penyakit 

kardiovaskular) meningkat dari 

tahun ke tahun, sekitar 2.784.064 

orang di Indonesia menderita 

penyakit jantung (Riskesdas, 

2018). 

Penyakit kardiovaskular terjadi 

karena beberapa faktor, salah 

satunya disebabkan oleh tingginya 

kadar kolesterol didalam darah 

hingga melebihi batas normal. 

Hiperkolesterolemia adalah 

tingginya kadar kolesterol dalam 

darah yang terjadi karena adanya 

gangguan metabolisme lemak. 
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Kolesterol yang tinggi akan 

menyebabkan penyumbatan pada 

pembuluh darah sehingga sirkulasi 

terganggu (NCI, 2011). 

Penyakit hiperkolesterolemia 

dapat diatasi dengan mengonsumsi 

obat sintetik seperti simvastatin, 

ezetimibe dan lainnya. Namun 

pengonsumsian obat sintetik 

memiliki beberapa efek samping. 

Oleh karena hal tersebut, banyak 

masyarakat yang beralih kepada 

penggunaan obat tradisional. 

Penggunaan tanaman untuk tujuan 

pengobatan sudah umum dilakukan 

dan sudah secara luas digunakan 

dalam berbagai pengobatan 

tradisional, salah satunya adalah 

tanaman kopi. Tanaman kopi baik 

buah, kulit buah ataupun daunnya 

mengandung berbagai metabolit 

sekunder yang memiliki aktivitas 

biologis. 

Penelitian Kiattisin et al. 

(2019) menunjukkan jumlah 

kandungan flavonoid total ekstrak 

daun kopi arabika adalah sebesar 

350,0 mg rutin/gram ekstrak. 

Penelitian oleh Romadhoni et al. 

(2014) menunjukkan bahwa 

flavonoid mengurangi kadar 

kolesterol dengan menghambat 

HMG-CoA reduktase sehingga 

kolesterol menurun. 

Mangiferin dan 5-CQA (asam 

klorogenat) melimpah didaun kopi. 

Penelitian sebelumnya telah 

menyelidiki bahwa penurunan kadar 

kolesterol meningkat sejalan 

dengan peningkatan pemberian 

asam klorogenat pada mencit 

hiperkolesterol. Hal tersebut terjadi 

karena asam klorogenat dapat  

menginhibisi HMG-CoA reduktase 

yang kemudian dapat menyebabkan 

pembentukan mevalonat berkurang 

sehingga sintesis kolesterol 

menurun (Chen, 2017; Nisa dan 

Yuanita, 2017). 

Penelitian Raoof, et al. (2017) 

membuktikan bahwa pemberian 

ekstrak kopi hijau arabika pada 

tikus hiperkolesterolemia sebanyak 

200 mg/kgBB berpengaruh 

terhadap profil lipid darah, yakni 

memperbanyak HDL serta 

mengurangi LDL, trigliserida dan 

kolesterol total. 

Namun pemanfaatan daun 

kopi arabika masih kurang optimal 

dalam masyarakat. Secara berkala, 

pekebun kopi akan memangkas 

tanaman kopi dan membuang 

suluhan (tunas muda pada cabang 

kopi) untuk pemeliharaan tanaman 

dan pengoptimalan produksi buah 

kopi sehingga terdapat limbah daun 

kopi yang tidak dimanfaatkan. 

Padahal daun kopi arabika 

mengandung senyawa fitokimia 

yang dapat dimanfaatkan sebagai 

pengobatan tradisional, salah 

satunya berpotensi sebagai 

antihiperkolesterolemia. Untuk itu, 

peneliti tertarik untuk meneliti 

efektivitas antihiperkolesterolemia 

dari daun kopi arabika pada tikus 

putih jantan.  

 

2. METODE 

Pengumpulan Sampel Daun Kopi 

Arabika 

Pengambilan bahan tumbuhan 

dilakukan secara purposive. Bagian 

yang dipetik adalah daun muda 

yang segar, yaitu daun pada helai 

pertama dan kedua. Daun kopi 

arabika dikumpulkan sebanyak 5 kg 

yang kemudian dicuci dan 

dikeringkan didalam ruangan. 
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Sampel yang telah kering 

dihaluskan dan diperoleh serbuk 

simplisia sebanyak 1,1 kg. 

 

Penapisan Fitokimia Simplisia 

Penapisan fitokimia dilakukan 

pada simplisia daun kopi arabika 

untuk menentukan kandungan 

fitokimia dalam daun kopi arabika. 

Penapisan fitokimia dilakukan 

dengan melihat perubahan warna 

dan terjadinya endapan dengan 

memakai reagen kimia. Skrining 

fitokimia yang dilakukan meliputi uji 

flavonoid (menggunakan serbuk 

Mg, HCl(p) dan amil alkohol); 

alkaloid,  (menggunakan pereaksi 

mayer, bouchardat dan 

dragendorff); saponin (dengan 

menambahkan air panas, dikocok 

dan ditambahkan HCl 2N); tanin 

(menggunakan FeCl3 1 %); 

steroid/triterpenoid (menggunakan 

pereaksi Liebermann-Burchard). 

 

Pembuatan Ekstrak Daun Kopi 

Arabika (EDKA) 

EDKA dibuat dengan ekstraksi 

maserasi, menggunakan pelarut 

etanol 85%. Seribu gram serbuk 

DKA dimaserasi dengan etanol 85% 

sebanyak 7,5 L selama 3 hari. 

Diaduk 2 kali sehari secara rutin 

dan disaring setelah 3 hari 

kemudian. Ampas (residu) 

diremaserasi selama 2 hari 

menggunakan etanol 85% 

sebanyak 2,5 L. Seluruh maserat 

yang didapat dikumpulkan menjadi 

satu dan dipekatkan menggunakan 

rotary evaporator kemudian ekstrak 

yang didapat diuapkan diatas 

penangas air. Hasil ekstrak yang 

diperoleh setelah diuapkan 

sebanyak 228,9856 gram.    

 

Uji Efektivitas 

Antihiperkolesterolemia 

Sebelum diperiksa kadar 

kolesterol darahnya, seluruh tikus 

yang telah diaklimatisasi 

dipuasakan dari makanan selama 8 

jam. Kemudian seluruh tikus 

diperiksa kadar kolesterol darahnya 

sebelum diinduksi diet tinggi lemak. 

Selanjutnya hewan uji diinduksi diet 

tinggi lemak (10% lemak sapi, 20% 

kuning telur puyuh dan 20% 

minyak jelantah) secara oral 

selama empat belas hari hingga 

kadar kolesterol hewan uji diatas 

ambang normal atau  

hiperkolesterolemia. Selanjutnya 

hewan uji dibagi kedalam 5 

kelompok yaitu : 

1. Kelompok 1 (kontrol negatif), 

diberi CMC-Na 0,5%;  

2. Kelompok 2 (kontrol positif), 

diberi simvastatin 0,9 mg/kgBB;  

3. Kelompok 3, diberi EEDKA 200 

mg/kgBB;  

4. Kelompok 4, diberi EEDKA 300 

mg/kgBB;  

5. Kelompok 5, diberi EEDKA 400 

mg/kgBB. 

Seluruh hewan uji diberi perlakuan 

selama tujuh hari dan pada hari 

kedelapan kadar kolesterol 

darahnya diukur. 

 

Pemeriksaan Kadar Kolesterol 

Total 

Kadar kolesterol tikus diukur 

menggunakan metode cholesterol 

oksidase phenolaminophenazone. 

Diambil 1 ml darah vena hewan uji 

dalam tabung sentrifuse lalu 

didiamkan selama 15 menit hingga 

darah membeku. Darah 

disentrifugasi menggunakan alat 
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centrifuge (v=3000 rpm, t=15 

menit) untuk memperoleh serum. 

Dibuat larutan blanko (1000 µL 

reagen dan 10 µL aquadest), 

larutan standard (1000 µL reagen 

dan 10 µL larutan standard) dan 

larutan sampel (1000 µL reagen 

dan 10 µL sampel (serum)). 

Campuran dihomogenkan kemudian 

diinkubasi (t=10 menit, T=37℃), 

dibaca absorbansi pada λ:546 nm 

terhadap reagen blanko.  Setelah 

absorbansi sampel diperoleh, 

dihitung hasil pemeriksaan kadar 

kolesterol dengan rumus : 

 

Kadar kolesterol= xC Standard (mg/dL)   (1) 

 

3. Hasil 

Penapisan/Skirining Fitokimia 

Tabel 1. Hasil Penapisan/skrining 

Fitokimia Serbuk Daun Kopi Arabika 

Pemeriksaan Hasil 

Saponin + 

Flavonoid + 

Tanin + 

Alkaloid + 

Triterpenoid + 

 

Pemeriksaan Kadar Kolesterol 

Total 

Data pemeriksaan kadar 

kolesterol terdiri dari kolesterol 

awal (setelah aklimatisasi selama 

empat belas hari), kolesterol post 

induksi (setelah diinduksi diet tinggi 

lemak empat belas hari) dan 

kolesterol post perlakuan (setelah 

diberi perlakuan tujuh hari).  

Gambar 1. Grafik Pemeriksaan 

Kadar Kolesterol Total 

 
Keterangan :  

P1:Kelompok I, diberikan suspensi 

CMC Na 0,5%   

P2:Kelompok II, diberikan suspensi 

simvastatin 0,9 mg/kgBB  

P3:Kelompok III, diberikan EEDKA 

200 mg/kgBB  

P4:Kelompok IV, diberikan EEDKA 

300 mg/kgBB  

P5:Kelompok V, diberikan EEDKA 

400 mg/kgBB 

 

Gambar 2. Grafik penurunan kadar 
kolesterol total 

 
Keterangan :  

P1:Kelompok I, diberikan suspensi 
CMC Na 0,5%   

P2:Kelompok II, diberikan suspensi 
simvastatin 0,9 mg/kgBB  

P3:Kelompok III, diberikan EEDKA 

200 mg/kgBB  
P4:Kelompok IV, diberikan EEDKA  

300 mg/kgBB  
P5:Kelompok V, diberikan EEDKA  

400 mg/kgBB 

 
Berdasarkan analisis statistik 

pada One Way Anova yang telah 

dilakukan, didapat nilai sig. 0,000 
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(sig. lebih kecil dari 0,05), yang 

menunjukkan adanya  perbedaan 

bermakna secara statistik. Post hoc 

test menunjukkan bahwa EEDKA 

memiliki efektivitas 

antihiperkolesterol. Nilai ini 

diperkuat dengan hasil uji tukey’s-

b, dimana uji tukey’s-b 

menunjukkan bahwa kelompok 

yang diberikan simvastatin 

merupakan kelompok yang memiliki 

efektivitas antihiperkolesterol paling 

tinggi yang memiliki kesetaraan 

efektivitas dengan EEDKA dosis  

400 mg/kgBB kemudian diikuti 

dengan EEDKA 300 mg/kgBB dan 

EEDKA 200 mg/kgBB. 

 

4. PEMBAHASAN 

Berdasarkan grafik pada 

gambar 1, kadar kolesterol total 

tikus mengalami peningkatan 

setelah diinduksi diet tinggi lemak 

selama 14 hari. Hewan uji 

dikategorikan hiperkolesterolemia 

ditandai dengan kadar kolesterol 

total tikus yang berada diatas 

ambang normal (kadar kolesterol 

total >54 mg/dL). Hal tersebut 

terjadi karena kandungan yang 

terdapat pada lemak sapi, kuning 

telur puyuh dan minyak jelantah. 

Kuning telur puyuh terdiri dari 

31,8%–35,5% lemak dan kolesterol 

sebesar 844 mg/dL. Minyak 

jelantah telah melalui proses 

pemanasan berulang kali. 

Pemanasan minyak akan 

menyebabkan lemak yang ada 

didalamnya mengalami oksidasi dan 

pecah menjadi gliserol dan asam 

lemak bebas. Saat dilakukan 

pemanasan berulang kali gliserol 

tersebut berubah menjadi akrolein 

sehingga minyak menjadi bersifat 

karsinogenik dan menyebabkan 

kerusakan pada sel hati sehingga 

menyebabkan hiperkolesterolemia. 

Lemak sapi memiliki kandungan 

asam lemak jenuh sebesar 50,3% 

(Astuti, 2015 dan Aviati et al., 2014 

cit Gunawan, 2018; Harini, 2009).  

Pada kelompok kontrol negatif, 

kadar kolesterol tikus meningkat 

setelah diberi CMC-Na selama 7 

hari.  Kadar kolesterol meningkat 

pada kelompok kontrol negatif 

terjadi karena hewan uji tidak diberi 

pengobatan dan adanya pengaruh 

pakan standart P551 (Popkhand 

Charoen®) terhadap kadar 

kolesterol tikus. Pakan standart 

yang diberikan setiap hari pada 

tikus memiliki kandungan lemak 

sebesar 4% dan 18,5-20,5% 

protein. Didalam tubuh, protein 

dipecah menjadi asam amino dan 

kemudian mengalami deaminasi 

menghasilkan asetil-KoA yang 

merupakan bahan dasar 

pembentukan kolesterol. 

Pada kelompok kontrol positif 

didapatkan bahwa simvastatin 

mempunyai efek terhadap 

penurunan kadar kolesterol total. 

Simvastatin (golongan statin) 

bekerja dengan menghambat 

koenzim reduktase sehingga 

pembentukan kolesterol menjadi 

terhambat serta dengan 

meningkatkan pembuangan LDL 

dari aliran darah (Utama, 2021). 

Berdasarkan grafik pada 

gambar 1 didapatkan bahwa 

sediaan uji EEDKA mempunyai 

efektivitas antihiperkolesterolemia. 

Hal ini disebabkan karena adanya 

senyawa fitokimia berupa flavonoid, 

tanin dan saponin pada daun kopi 

arabika. Flavanoid bekerja dengan 
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cara menginhibisi sintesis kolesterol 

serta meningkatkan ekspresi 

reseptor LDL sehingga 

menyebabkan penyerapan LDL 

plasma meningkat dan akibatnya 

kadar kolesterol LDL dalam plasma 

menurun (Zeka et al., 2017). 

Tanin merupakan polifenol pahit 

yang dapat mengikat dan 

menyusutkan protein. Tanin 

bereaksi dengan protein pada 

lapisan mukosa dan sel epitel usus 

sehingga terjadi penghambatan 

penyerapan lemak. Saponin 

memiliki fungsi untuk mengikat 

kolesterol dengan asam empedu. 

Akibat berkurangnya asam empedu 

yang dapat diserap di usus, hati 

akan mengubah lebih banyak 

kolesterol menjadi asam empedu 

yang mengakibatkan kolesterol 

menjadi menurun (Susyani dkk, 

2020). 

Analisis statistik Tukey’s-b 

menunjukkan bahwa kelompok 

yang paling efektif berturut-turut 

untuk menurunkan kadar kolesterol 

adalah simvastatin, EEDKA 400, 

300 dan 200 mg/kgBB. 

 

5. KESIMPULAN 

Ekstrak etanol daun kopi 

arabika (EEDKA) memiliki efektifitas 

antihiperkolesterolemia.  

EEDKA yang memiliki efektivitas 

antihiperkolesterolemia yang paling 

tinggi pada tikus hiperkolesterol 

adalah EEDKA dosis 400 mg/kgBB. 
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